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RINGKASAN  

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Sibermas-Pengabdian (KKS-P) Desa 

Tangguh Bencana (DESTANA) ini bertujuan untuk memsosialisasikan suatu 

metode atau cara untuk menanggulangi cuaca ekstrim dan banjir pada 

masyarakat di Desa Balate Jaya. Adapun cara yang digunakan dalam 

pemberdayaan masyarakat menuju siaga bencana adalah melaluii pengoptimalan 

potensi sumber daya. Penanggulangan ini merupakan metode alami yang dapat 

diterapkan oleh masyarakat dan dapat menahan laju bencana dalam waktu yang 

lama. 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan KKS-Desa Tangguh Bencana 

ini berupa metode penyuluhan mengenai potensi sumber daya alam dalam 

pemberdayaan masyarakat menuju desa siaga bencana. Adapun kegiatan ini 

dimulai dengan observasi di daerah atau spot-spot rawan cuaca ekstrim di Desa 

Balate Jaya pada minggu pertama. Dilanjutkan dengan kegiatan inti Sosialisasi 

yang akan dilaksanakan di Desa Balate Jaya ,kecamatan Paguyaman Kabupaten 

Boalemo. Dengan dilaksanakannya kegiatan tersebut, diharapkan dapat 

menanggulangi masalah cuaca ekstrim di Desa Balate Jaya. 

Kata kunci : Pemberdayaan masyarakat, Pengoptimalan SDA. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Perubahan iklim merupakan salah satu issu lingkungan penting dewasa ini, 

tidak hanya di Indonesia tetapi juga di negara-negara lain di seluruh dunia. Hal ini 

disebabkan perubahan iklim global menyebabkan dampak negatif pada berbagai 

sektor kehidupan. Di Indonesia, perubahan iklim ditunjukkan oleh adanya 4 hal, 

yaitu: (a) Peningkatan suhu rata-rata per tahunnya sekitar 0,3
o
C, (b) Curah hujan 

tahunan cenderung menurun sekitar 2-3%, (c) Berubahnya rata-rata curah hujan, 

di wilayah bagian selatan Indonesia cenderung menurun dan di bagian utara 

cenderung meningkat, (d) Terjadi pergeseran musim (penghujan dan kemarau). 

Pada musim hujan di wilayah selatan Indonesia semakin basah, sedangkan di 

wilayah utara semakin kering pada musim kemarau (Boer and Faqih, 2004) 

Beberapa dampak yang dirasakan karena adanya perubahan iklim antara lain 

terjadinya peningkatan suhu rata-rata serta peningkatan intensitas curah hujan dan 

bergesernya musim hujan.Perubahan iklim pada dasarnya merupakan dampak dari 

pemanasan global (global warming), yaitu fenomena peningkatan temperatur 

global dari tahun ke tahun karena terjadinya efek rumah kaca (greenhouse effect) 

yang disebabkan oleh meningkatnya emisi gas rumah kaca (GRK). 

Tidak menentunya intensitas hujan ynag di terima suatu daerah 

menyebabkan dampak yang serius. Meningkatnya curah hujan dalam beberapa 

waktu dapat mengakibatkan banjir. Sementara minimnya curah hujan dapat 

mengakibatkan kekeringan di beberapa daerah. Kekeringan akan berdampak 

negatif lebih serius, karena pengaruhnya tidak sekedar menurunkan kualitas 

maupun kuantitas hasil, tetapi dapat mematikan tanaman dan dapat menyebabkan 

kekurangan air bersih untuk manusia dan ternak. Jika terjadi kekeringan, sebagian 

besar tanaman akan mengalami kekurangan air, walaupun tingkat kekurangannya 

berbeda-beda. Tanaman tahunan akan lebih bertahan bila dibandingkan tamanan 

musiman. Tanaman yang berumur lebih tua akan lebih kuat bertahan 

dibandingkan tanaman yang lebih muda.  
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Dampak perubahan iklim 

1. Harga pangan meningkat 

2. Siklus yang tidak sehat 

3. Rusaknya infrastruktur 

4. Berkurangnya sumber air 

5. Meningkatnya penyakit pernapasan 

6. Bencana hidrologi 

Berbagai cara dilakukan untuk meminimalisir faktor penyebab perubahan 

iklim yang terus terjadi di Indonesia. Terdapat beberapa pendekatan yang selama 

ini sudah diterapkan diberbagai negara termasuk di Indonesia itu sendiri yaitu 

seperti adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim. 

 

 

Gambar 1. Potensi Dampak Perubahan Iklim 
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Gambar 2.Dampak perubahan curah hujan di Indonesia 

Gambar diatas merupakan dampak dari perubahan iklim. Salah satunya 

adalah Kemarau. Kemarau merupakan bencana yang sering terjadi di Indonesia. 

Hampir seluruh daerah di Indonesia rawan kemarau, mulai dari tingkat kerusakan 

yang rendah hingga kemarau panjang.  

Kekeringan 

Kekeringan adalah keadaan kekurangan pasokan air pada suatu daerah 

dalam masa yang berkepanjangan (beberapa bulan hingga bertahun-tahun). 

Biasanya kejadian ini muncul bila suatu wilayah secara terus-menerus mengalami 

curah hujan di bawah rata-rata. Musim kemarau yang panjang akan menyebabkan 

kekeringan karena cadangan air tanah akan habis akibat penguapan (evaporasi), 

transpirasi, ataupun penggunaan lain oleh manusia. Dari perspektif kebencanaan 

kekeringan didefinisikan sebagai kekurangan curah hujan dalam periode waktu 

tertentu (umum-nya dalam satu musim atau lebih) yang menyebabkan kekurangan air 

untuk berbagai kebutuhan (UN-ISDR, 2009). 
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Kekeringan dapat menjadi bencana alam apabila mulai menyebabkan suatu 

wilayah kehilangan sumber pendapatan akibat gangguan pada pertanian dan 

ekosistem yang ditimbulkannya. Dampak ekonomi dan ekologi kekeringan 

merupakan suatu proses sehingga batasan kekeringan dalam setiap bidang dapat 

berbeda-beda. Namun, suatu kekeringan yang singkat tetapi intensif dapat pula 

menyebabkan kerusakan yang signifikan. 

Secara umum kejadian kekeringan dapat ditinjau dari aspek: hidro-

meteorologi, pertanian, dan hidrologi (Wilhite, 2010).Dari aspek hidro-

meteorologi kekeringan timbul dan disebabkan oleh berkurangnya curah hujan 

selama periode tertentu. Dari aspek pertanian dinyatakan kekeringan jika lengas 

tanah berkurang sehingga tanaman kekurangan air. Lengas tanah (soil moisture) 

merupakan parameter yang menentukan potensi produksi tanaman. Ketersediaan 

lengas tanah juga erat kaitannya dengan tingkat kesuburan tanah. Secara hidrologi 

kekeringan ditandai dengan berkurang-nya air pada sungai, waduk dan danau 

(Nalbantis et al., 2008). 

Menurut Wisnubroto dan Sukodarmojo (1982), bahwa kekurangan air dapat 

menimbulkan beberapa akibat terhadap tanaman pertanian, yaitu :  

1. Tanaman tidak dapat melanjutkan pertumbuhannya.  

2. Tanaman dapat tumbuh tetapi tidak menghasilkan buah.  

3. Tanaman dapat tumbuh dan dan berbuah tetapi dengan hasil yang rendah.  

Mengetahui dampak kekeringan terhadap hasil budidaya pertanian, tidak 

mudah. Hal ini disebabkan baik secara perasaan ataupun terprogram selalu ada 

usaha-usaha untuk mengurangi dampak negatif yang terjadi. Apalagi jika tanaman 

yang akan terkena dampak buruk ini adalah tanaman komoditi penting untuk 

masyarakat.  

 

1.2 Permasalahan 

Desa Balate Jaya, merupakan desa yang berada di Kecamatan Paguyaman 

Kabupaten Boalemo. Kabupaten Boalemo terletak antara 0,27° ï 0,01° 

Lintang Utara dan 121,23° - 122,44° Bujur Timur. Pada tahun 2003 kabupaten 

ini terdiri dari 7  kecamatan dengan adanya 2 pemekaran kecamatan baru. 
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Ujung paling selatan di Tanjung Panjang pada 0,41° Lintang Selatan dan 

121,804° BT. Paling Utara di Gunung Tentolomatinan pada 0,938° LU dan 

121,776° BT. Batas Paling Barat di Gunung Sentayu pada 0,682° LU dan 

121,173°BT. Dan paling Timur didesa Tabulo pada 0,506° LU dan 

122,152°BT.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung dengan masyarakat 

desa Balate Jaya, terdapat berbagai keluhan masyarakat mengenai bencana 

Kekeringan, Kebakaran, dan Banjir. Tetapi, Ungkap beberapa warga Desa 

Balate Jaya, bancana alam yang sering melanda desa Balate Jaya adalah 

bencana Kekeringan, diakibatkan curah hujan yang sedikit. Pemerintah desa 

telah melakukan berbagai upaya mulai dari pengehematan pemakaian air tapi 

hal ini masih tidak cukup untuk mencegah terjadinya kekeringan. 

 

1.3 Solusi yang ditawarkan 

Salah satu konsep sederhana yang efektif dan tahan lama untuk 

menanggulangi bencana kekeringan di Desa Balate Jaya adalah melakukan 

pemberdayaan masyarakat siaga bencana melalui pengoptimalan potensi sumber 

daya. Pemberdayaan masyarakat menuju siaga bencana merupakan kegiatan 

penanggulangan yang asasnya pada masyarakat. Dimana dengan kesadaran 

masyarakat terhadap lingkungan, menjadikan masyarakat mampu untuk 

memanfaatkan lingkungan sesuai dengan rambu-rambu yang di tetapkan. Adanya 

kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan, dapat mempertahankan suatu 

wilayah dari bahaya bencana dalam jangka waktu yang lama. 

Dari penjelasan diatas, dibutuhkan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

mengsosialisasikan pemberdayaan masyarakat siaga bencana melalui 

pengoptimalan potensi sumber daya di Desa Balate Jaya. Oleh karena itu pengusul 

berinisiatif melibatkan  tim ahli dibidangnya, untuk membuat suatu kegiatan 

sosialisasi berupa penyuluhan dan tanya jawab dengan masyarakat di Desa Balate 

Jaya. Kegiatan ini diusulkan melalui program Kuliah Kerja Sibermas (KKS) 

Pengabdian, oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 
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Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2018. Kegiatan ini juga melibatkan 30 

Mahasiswa dari berbagai bidang relevan untuk berkontribusi langsung selama 

kegiatan pengabdian. Adapun proporsi bidang studi mahasiswa yang dibutuhkan 

dalam kegiatan adalah sebagai berikut. 

Tabel 1 Dafttar Jumlah Mahasiswa 

No. Bidang Studi Jumlah Mahasiswa 

1 FIS (Sejarah) 4 

2 FSB ( Bahasa dan Sastra Indonesia, Bah.ingris 

dll) 

10 

3 MIPA (Fisika, Kimia dll) 8 

4 FOK (Pendidikan Kepelatihan Olahraga) 2 

5 FIP (PGSD, Managemen Pendidikan dan BK) 6 

Total 30 

 

 

Adapun mitra kerja sama dari kegiatan ini adalah aparatur pemerintahan 

Desa Balate Jaya yang dipimpin langsung oleh Kepala Desa. Mitra sangat 

berperan penting sebagai pengatur segala urusan yang bersifat administratif dalam 

kegiatan sosialisasi di Desa Balate Jaya. Oleh karena itu, dengan kerja sama yang 

baik antara tim pengusul dan mitra, diharapkan dapat melancarkan selama proses 

kegiatan KKS berlangsung. Sehingga segala tujuan dan manfaat dari kegiatan 

dapat diterima oleh seluruh masyrakat Desa Balate Jaya. 
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BAB II  

TARGET DAN LUARAN  

2.1 Tujuan 

Program ini bertujuan memsosialisasikan suatu metode atau cara 

untuk menanggulangi Bencana alam yang terjadi didesa Balate Jaya. Adapun 

cara yang digunakan adalah Sosialisasi pemberdayaan masyarakat siaga 

bencana melalui pengoptimalan potensi sumber daya alam. 

 

2.2 Manfaat 

¶ Dari segi masyarakat, dapat memberikan suatu solusi berupa usaha 

preventif untuk mencegah Kekeringan. 

¶ Dari segi dosen/tim ahli, dapat menjadi sebagai batu lonjakan untuk 

mengembangkan dan mengabdikan keilmuan. 

¶ Dari segi mahasiswa, sebagai ajang untuk menunjukan bagaimana 

peran mahasiswa dalam mengahadapi berbagai masalah dilingkungan 

masyarakat. 

 

2.3 Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dari program ini adalah aparatur pemerintah Desa 

Balate Jaya Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo serta seluruh 

masyarakatnya. Adanya partisipasi dari seluruh khalayak diatas diharapkan 

dapat berkontribusi untuk membuat sumur disetiap Dusun yang ada di Desa 

Balate Jaya kecamatan Paguyaman. Luaran dari kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan solusi untuk mencegah Kekeringan yang terjadi di lingkungan 

masyarakat Desa Balate Jaya. 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN  

 Kegiatan KKS-Desa Tangguh Bencana akan dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS-Desa Tangguh Bencana meliputi 

tahapan berikut : 

a. Penyiapan lokasi KKS-Desa Tangguh Bencana 

b. Koordinasi dengan dinas/pemerintah setempat 

c. Perekrutan mahasiswa peserta koordinasi dengan LPPM-UNG 

d. Pembekalan (Coaching) dan pengasuransian mahasiswa 

Materi Persiapan dan Pembekalan kepada mahasiswa mencakup : 

a. Fungsi mahasiswa dalam KKS-Desa Tangguh Bencana 

b. Pemaparan program Penyuluhan Pemberdayaan Masyarakat Siaga 

Bencana Cuaca Ekstrim  

c. Alternatif solusi dan tahapan pelaksanaan program Penyuluhan 

d. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS-Desa Tangguh Bencana tahun 

anggaran 2018 

e. Acara pelepasan mahasiswa peserta KKS-Desa Tangguh Bencana oleh 

kampus UNG 

f. Pengantaran 30 orang mahasiswa peserta KKS-Desa Tangguh Bencana 

ke lokasi 

g. Penyerahan peserta KKS-Desa Tangguh Bencana ke lokasi oleh 

panitia pemerintah setempat 

h. Monitoring dan evaluasi pertengahan periode kegiatan 

i. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKS-Desa Tangguh Bencana 

j. Penarikan mahasiswa peserta KKS-Desa Tangguh Bencana 

 

3.2 Pelaksanaan 

Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah metode : 

penyuluhan, dan tanya jawab. Adapun kegiatan sosialisasi ini dimulai dengan 
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penjelasan atau penyuluhan bagaimana Karakteristik bencana cuaca ekstrim dan 

upaya pencegahan dan penaggulangan cuaca ekstrim mealui pemberdayaan 

masyarakat siaga bencana melalui pengoptimalan potensi sumber daya.  

 

 

 

Alur pelaksanaan kegiatan diberikan seperti pada diagram dibawah ini : 

 

Gambar 4. Diagram Alir kegiatan 

 

Pelaksanaan program KKS-Desa Tangguh Bencana ini menggunakan 

volume pekerjaan yang dihitung dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa 

(JKEM) sebesar 450 jam selama dua bulan. Rata-rata jam kerja efektif mahasiswa 

(JKEM) per hari adalah 10 jam seperti ditunjukkan pada tabel di bawah ini : 

No. Uraian Pekerjaan Program JKEM 

rata-rata 

(y) 

Jumlah 

Mahasiswa 

(n) 

JKEM 

Total 

(n.y) 

1 Survey Observasi ke 140 10 1400 

SURVEY LAPANGAN DAN 
OBSERVASI  LANGSUNG KE 
TITIK-TITIK KEKERINGAN DI 

BALATE JAYA 

KOORDINASI DENGAN 
INSTANSI TERKAIT 

PELAKSANAAN KEGIATAN 
SOSIALISASI 

KEGIATAN INTI SOSIALISASI 
UPAYA PENCEGAHAN DAN 

PENANGGULANGAN 
KEKERINGAN MELALUI 

PONGOPTIMALAN POTENSI 
SDA DALAM 

PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT SIAGA 

BENCANA 

HASIL PENGABDIAN DAPAT 
DITERAPKAN PEMERINTAH 
DAN MASYARAKAT UNTUK 

MENGATASI MASALAH 
KEKERINGAN DI DESA 

BALATE JAYA 
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Lapangan titik -titik 

Kekeringan 

Desa Balate 

Jaya  Kecamatan 

Paguyaman 

Kabupaten 

Boalemo 

2 Penyatuan 

Jadwal 

Koordinasi 

dengan intansi 

pemerintah desa 

dan kecamatan 

140 10 1400 

3 Kegiatan inti Penyuluhan 

Pelatihan 

Tanya Jawab 

140 10 1400 

Total 420 30 4200 

 

Tabel 2. Volume Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) KKS 

Pengabdian pada kegiatan  

 

3.3 Rencana Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program ini diharapkan dapat diterapkan di desa yang 

mengalami permasalahan cuaca ekstrim di Provinsi Gorontalo. Oleh karena itu, 

keberhasilan pelaksanaan program ini, sangat penting sebagai batu lonjakan 

menuju keberlanjutan program selanjutnya. Keberhasilan program akan 

ditentukan oleh pola kinerja mahasiswa dalam pelaksanaan kegiatan KKS-Desa 

Tangguh Bencana. Penempatan mahasiswa pada semua program kegiatan adalah 

dalam rangka memetakan potensi dan masalah yang mungkin muncul serta solusi 

dan alternatifnya. 
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3.4 Tim Pelaksana Program KKS-Desa Tangguh Bencana 

No Nama Jabatan Instansi 

1. Citron S. Payu, S.Pd, M.Pd Ketua Tim FMIPA ï UNG 

2. Indri Wirahmi Bay, S.Pd MA Anggota FSB ï UNG  

Tabel 3. Tim Pelaksana Program di Lapangan 
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BAB IV  

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI  

 

 Kelayakan Universitas Negeri Gorontalo tidak terlepas dari kinerja 

Lembaga pengabdian masyarakat Universitas Negeri Gorontalo. Kinerja Lembaga 

pengabdian masyarakat Universitas Negeri Gorontalo, dapat diukur dari beberapa 

kegiatan yang telah dilaksanakan, antara lain :  

1. Kinerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo 

Tahun 2018 Bidang Pengabdian Masyarakat : 

a. Pengabdian masyarakat bagi dosen muda sumber dana PNBP sejumlah 

50 judul. 

b. Pengabdian masayarakat bagi dosen sumber dana BOPTN sejumlah 10 

judul. 

c. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana dikti : 

V Program IbM bagi dosen sejumlah 1 judul. 

V Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 2 judul. 

V Program PM-PMP bagi dosen sejumlah 3 judul. 

d. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa di desa binaan Iluta Kecamatan Batudaa Kabupaten 

Gorontalo. 

e. Program kerja sama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait : 

V Program Inkubator Bisnis : kegiatan pembinaan 30 UKM Tenant 

selama 8 bulan kerja sama dengan Dinas Koperindag Prov. 

Gorontalo dan LPM UNG dengan pembiayaan dari kementrian 

Koperasi dan UMKM RI. 

V Program BUMN Membangun Desa : Kegiatan pembinaan bagi 

cluster pengrajin gula aren di desa binaan Mongiilo kerjasama BRI 

dengan LPM UNG. 

V Program Pemuda Sarjana penggerak pembangunan di pedesaan : 

kegiatan pendampingan terhadap pemuda sarjana yang di tempatkan 
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di desa kerjasama antara dinas DIKPORA Prov. Gorontalo dan LPM 

UNG dibiayai oleh Kemenpora RI. 

f. Program peningkatan keterampilan tenaga Instruktur dan Pendampingan 

di LPM UNG berupa kegiatan TOT kewirausahaan bagi calon Instruktur 

LPM UNG. 

2. Kinerja Lpm Ung Tahun 2013 Bidang Pengabdian Masyarakat : 

a) Pengabdian Masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI : 

V Program IbM bagi dosen sejumlah 2 judul. 

V Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 3 judul. 

V Pembinaan Masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa di desa Katialada Kecamatan Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara. 

b) Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi-instansi 

terkait : 

V Program Inkubator Bisnis : kegiatan pembinaan 45 UKM Tenant 

selama 10 bulan kerjasama LPM UNG dengan pembiayaan 

Kementrian Koperasi dan UMKM RI. 

V Program pengujian kompentensi tenaga fasilitator PNPM  berupa 

pendirian Tempat Uji Kompetensi (TUK) FPM LSP kerjasama 

antara LPM UNG dengan LSP-FPM BNSP Jakarta. 

c) Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa di desa Katialada Kecamatan Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara. 

3. Kinerja Lpm Ung Tahun 2014 Bidang Pengabdian Masyarakat : 

a) Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana PNBP PT sejumlah 86 

judul. 

b) Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI : 

V Program IbM bagi dosen sejumlah 9 judul. 

V Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 5 judul. 

V Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul. 

V Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

5.1 SEJARAH  DESA BALATE  JAYA  

Desa Balate Jaya merupakan desa di wilayah Kabupaten Boalemo dengan 

topografi dataran tinggi. Sementara di wilayah selatan merupakan wilayah yang 

langsung berbatasan dengan Desa Bukit Karya. Wilayah utara berbatasan dengan 

Desa Hulawa, sebelah barat berbatasan dengan Desa Saripi serta di sebelah Timur 

berbatasan dengan Desa Sosial. Melihat kondisi geografis tersebut, maka potensi 

ekonomi yang berkembang di Desa Balate Jaya ialah pertanian dan perkebunan. 

Bencana yang sering terjadi yakni kekeringan dan tanah longsor, sementara 

bencana lainnya seperti banjir dan kekeringan belum pernah terjadi.  

1. Administrasi Wilayah  

Desa Balate Jaya memiliki luas wilayah menurut penggunaannya 240,75 Ha, 

batas administrasi sebelah utara adalah Desa Hulawa, sebelah timur adalah Desa 

Saripi sebelah barat adalah Desa Sosial, dan sebelah selatan adalah desa Bukit 

Karya. Jarak tempuh Desa Balate Jaya dari Kecamatan adalah 13  Km dengan 

waktu tempuh 30 menit, dari Kabupaten adalah 20 Km dengan waktu tempuh 2 

jam , dari Ibu kota Provinsi adalah 82 Km dengan jarak tempuh 3 jam. Desa 

Balate Jaya memiliki 4 Dusun yang terdiri dari:  

a) Dusun Bukit Harapan                     

b) Dusun Sakulati           

c) Dusun Limu 

d) Dusun Balate 

1. Kondisi Geografis Wilayah   

Ketinggain rata-rata wilayah Desa Balate Jaya berada pada kisaran 15 meter, 

dengan topografi  dataran tinggi. Desa Balate Jaya memiliki tanah yang cukup 

subur dengan tekstur halus dan kemerahan.  

2. Penggunaan Lahan (Landuse) dan Komoditi Penggunaan lahan (landuse) di 

Desa Kotaraja meliputi:   

 Ladang  
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 Permukiman   

 Tanah Lapang  

 Perkantoran   

 Tanah kas Desa  

 Lainnya   

Sementara itu komoditi pertanian di Desa Balate Jaya yang menjadi andalan 

masyarakat ialah Jagung, Kakao, Kacang Tanah, Ubi Kayu, Ubi Jalar, Tomat, 

terong, dan Cabe. Sedangkan aneka buah-buahan yang dibudidayakan ialah  

Mangga,  Pisang, dan Jeruk Nipis. Adapaun komoditi untuk peternakan banyak 

dijumpai peternakan ayam kampung, kambing, dan sapi.  

2. Kependudukan  

       Berikut ini adalah profil kependudukan Desa Balate Jaya 

a. Penduduk Total      : 934 Jiwa  

b. Laki-laki        :  484 Jiwa  

c. Perempuan                  : 450 jiwa  

d. Jumlah Kepala Keluarga (KK)  :  KK  

× Penduduk menurut usia :  

a. 0-1 Tahun  : 22 jiwa  

b. 1-4 Tahun    : 56 jiwa  

c. 5-6 Tahun  : 37 jiwa  

d. 7-12 Tahun   : 128 jiwa  

e. 13-15 Tahun : 45 jiwa  

f. 16-17  Tahun : 45 jiwa  

g. >56 Tahun  : 523 jiwa  

× Keadaan sosial menurut agama:  

a. Islam    : 923 Jiwa  

b. Hindhu    : -  

c. Kristen    : -  

d. Budha    :  -  

e. Katholik   :  -  
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× Keadaan penduduk menurut pendidikan  

a. Belum sekolah      :  22 jiwa  

b. Tidak tamat sekolah    :   

c. Tamat SD/MI      : 68 jiwa  

d. Tamat SLTP      : 49 jiwa  

e. Tamat SLTA      : 30 jiwa  

f. Tamat Perguruan Tinggi   : 6 jiwa  

g. Tidak sekolah      :  

× Penduduk menurut mata pencaharian  

a. Petani        : 240 Orang  

b. PNS           : 2 Orang  

c. peternak       : 0 orang  

d. Pedagang keliling         : 0 Orang  

e. TNI/POLRI                 : 0  Orang  

f. Dokter        :  -  

g. Mantri kesehatan     : -  

h. Pembantu Rumah Tangga    : 0 Orang  

i. Pensiunan TNI/POLRI     : 0 Orang  

j. Pengusaha Kecil dan Menengah : 0 Orang  

k. Dukun Kampung     : 0 Orang  

l. Pengusaha Besar               : 0 Orang  

m. Karyawan Perusahaan Swasta   : 2 OranG  

2. Sejarah Kejadian Bencana  

Dalam kurun waktu 2 tahun terakhir, Desa Balate Jaya mengalami 

beberapa kejadian bencana, dengan beberapa kerugian cukup tinggi. Pertama 

adalah kekeringan pada tahun 2016 Dari hasil wawancara  (Sekretaris PKK)  

dan Ibu Asni Rahim (KADES BALATE JAYA), Kekeringan tersebut 

menimpa masyarakat selama 1 tahun. Kedua adalah tanah longsor yang 

menimpa salah satu dusun yang ada di Desa Balate Jaya di bulan Agustus 

2018. 
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Kejadian tanah longsor pada Agustus 2018 tidak merenggut  korban jiwa,. 

Pemerintah setempat telah melakukan upaya untuk menghindari tanah longsor 

bersama masyarakat. Tanah longsor terjadi akibat curah hujan yang terlalu 

tinggi sehingga akar-akar pohon tidak mampu menahan tanah. Tanah longsor 

ini terjadi pada dusun Bukit Harapan. Selain itu terjadi pula kekeringan besar-

besaran pada Tahun 1995 di mana sumur-sumur dangkal dan sudah tidak ada 

air. Kemarau panjang tersebut membuat masyarakat sulit mendapatkan air. 

Kejadian ini tidak memakan korban jiwa, tetapi kerugian harta benda 

diperkirakan sangat besar. 

5.2 HASIL PELAKSANAAN KKS DESTANA  

Hasil yang didapatkan dari pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian berupa 

terlaksananya kegiatan sosialisasi, Pemberdayaan Masyarakat Menuju Desa 

Tangguh Bencana  di Desa Balate Jaya, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten 

Boalemo. Dalam kegiatan tersebut pemateri terdiri dari tim BPBD yang 

merupakan pemerintah daerah kabupaten  Boalemo, sebagai tim Penanggulangan 

Tangguh Bencana di Desa-desa rawan Bencana yang ada di Kabupaten Boalemo. 

Dalam kegiatan ini pihak BPBD turun langsung di Desa-desa untuk memberikan 

sosialisai cara Penangulangan Bencana kepada masyarakat, sehingga masyarakat 

di tuntut untuk bekerja sama dalam Program penanggulangan Bencana, dalam hal 

ini Pihak BPBD membentuk Forum RPB (Relawan Penanggulangan Bencana) 

guna untuk menanggulangi bencana-bencana yang terjadi di desa Balate Jaya. 

Bencana yang sering terjadi di desa Balate Jaya yaitu Kekeringan, Banjir, 

Kebakaran dan Tanah Longsor. Kekeringan ditanggulangi dengan cara 

memperbanyak penampungan air, jika terjadi Banjir maka forum RPB siap siaga 

dengan tugasanya masing-masing seperti sektor kesehatan menyediakan obat-

obatan, sektor logistik menyiapkan bahan-bahan makanan, sektor dapur umum 

dan sektor barak.kemudian cara penanggulangan Tanah Longsor dan Kebakaran 

yaitu dengan menanam pohon. Kemudian masyarakat Balate  Jaya diharapkan 

juga dapat mencegah Bencana alam yang terjadi dengan tidak membuang sampah 

sembarangan khususnya di saluran air untuk mencegah banjir, tidak membakar 

hutan sembarangan untuk mencegah terjadinya kebakaran dan Tanah Longsor. 
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Adapun peran mahasiswa dalam kegiatan tersebut bekerja sama dengan 

pihak BPBD dalam sosialisasi ñPemberdayaan Masyarakat Menuju Desa Tangguh 

Bencana Di Desa Balate Jaya Kecamatan Paguyaman kabupaten Boalemoò. Demi 

kesuksesan kegaiatan Desatana mahasisiwa KKS juga bekerja sama dengan 

Aparat Desa  dan masyarakat Balate Jaya dalam pembersihan Saluran air, 

Penanaman Pohon dan Pemasangan Jalur Evakuasi untuk memudahkan 

masyarakat menyelamatkan diri ketika bencana alam terjadi. Bencana ialah 

sebuah kejadian yang tidak biasa terjadi disebabkan oleh alam maupun ulah 

manusia, termasuk pula didalamnya merupakan imbas dari kesalahn teknologi 

yang memicu respon dari masyarakat, komunitas, individu, maupun, lingkungan 

untuk memberikan antusias, yang bersifat luas.(Parker,1992). Bencana adalah satu 

kejadian atau serangakaian kejadian yang meningkatkan jumlah korban dan 

kerusakan, kerugian harta benda, infrastruktur, pelayanan-pelayanan penting atau, 

sarana kehidupan pada satu skala yang berada di luar kapasitas normal.(Coburn, 

A.W. dkk 1994). Oleh karena itu diharapkan kepada masyarakat balate jaya agar 

sama-sama menjaga kebersihan lingkungan sekitar yang utama adalah menjaga 

lingkungan sungai atau selokan, melakasanakan program tebang pilih membuang 

sampah pada tempatnya dan rajin membersihkan saluran air. Melalui kegiatan 

KKS Pengabdian ini Sosialisasi Pemberdayaan pada Masyarakat Menuju Desa 

Tangguh Bencana Di Desa Balate Jaya Kecamatan Paguyaman kabupaten 

Boalemo adalah solusi untuk desa Tangguh Bencana 

  

Gambar 2.a (Pembukaan Kegiatan Inti) Gambar 2.b (Peserta Kegiatan Inti) 
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Gambar 2.c (Pemateri Kegiatan Inti) 

 

Gambar 2.d (Pemateri Kegiatan Inti) 

 

  

Gambar 2.e (Pembuatan Media Pembelajaran ) 

 

Gambar 2.f (Pendampingan Mahasiswa) 

 

  

Gambar 2.f (Keaktifan Peserta dalam Kegiatan) 

 

Gambar 2.g (pendampingan mahasiswa) 
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Gambar 2.g (Hasil Kegiatan Inti) 

 

Gambar 2.i (Penyerahan SK Forum Relawan Destana) 

 

Untuk mencapai tujuan dari KKS itu sendiri, ñSinergi Bersama Masyarakatò 

Maka mahasiswa KKS Pengabdian UNG 2018 melaksanakan beberapa kegiatan 

tambahan di Desa Balate Jaya berupa kegiatan Mengajar disekolah yang ada di Desa 

Balate Jaya, Pentas Seni dan Olahraga 

. 

  

Gambar 3.a (Kegiatan mengajar) 

 

Gambar 3.b (Pembukaan kegiatan tambahan) 

 

  

Gambar 3.c (pertandingan sepak takraw) Gambar 3.d (Pertandingan sepak takraw) 



25 
 

  

 

Gambar 3.e (Pertandingan Volly Bal) 

 

Gambar 3.f (konteks kaca mata) 
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BAB VI  

KESIMPULAN  

 

Kesimpulan dari pelaksanaan program KKS pengabdian di Desa Balate Jaya 

adalah :  

a. Kegiatan KKS Pengabdian telah dilaksanakan selama 45 hari dapat diterima 

oleh masyarakat Desa Balate Jaya 

b. Seluruh program inti dan tambahan dapat dilaksanakan dengan sukses. 

c. Kegiatan inti Pemberdayaan Masyarakat Menuju Desa Tangguh Bencana di 

lingkungan Desa Balate Jaya dapat membantu pemahaman masyarakat 

dibuktikan melalui Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat Menuju Desa 

Tangguh Bencana  

d. Koordinasi dan Kerjasama dengan mitra berjalan dengan lancar yang 

berdampak baik dalam kemudahan pelaksanaan program.  
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PETA DAERAH RAWAN BENCANA DAN JALUR EVAKUASI DESA BALATE 

JAYA KECAMATAN PAGUYAMAN KABUPATEN BOALEMO  
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